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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat dan pola internalisasi
Diterima: 28 Februari 2026 nilai religius pada siswi, serta menganalisis peran hidden curriculum dalam
Revisi Akhir: 23 April 2026 memfasilitasi pergeseran dari kepatuhan normatif menuju kesadaran
Disetujui: 26 April 2026 personal. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
Terbit: 30 April 2026 kasus; data dikumpulkan melalui observasi mendalam, wawancara dengan
Kata Kunci: kepala madrasah, guru PAI, orang tua, dan siswi, serta dokumentasi,
Hidden Curriculum; kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
Internalisasi Nilai; kesimpulan secara interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Karakter Religius; kurikulum tersembunyi diimplementasikan melalui kebiasaan beribadah
Pembiasaan Ibadah; yang terstruktur, yang mendorong proses penanaman nilai secara bertahap,
Tahapan Pembentukan mulai dari penerapan norma hingga terbentuknya motivasi batin yang kuat.
Karakter. Beberapa  siswi  telah  mencapai tingkat internalisasi  yang

autentik/membudaya, sementara siswi lainnya masih berada pada tahap
memenuhi kebutuhan karena kurangnya kemampuan memahami serta
kurangnya dukungan dari keluarga. Hambatan utama meliputi rendahnya
kemampuan berpikir reflektif, ketidaksesuaian antara lingkungan sekolah
dan keluarga, tekanan yang dialami dalam proses belajar, serta pengaruh
negatif dari teman sebaya. Penelitian ini menyarankan peningkatan refleksi
keagamaan, kerja sama antara sekolah dan keluarga, serta pembentukan
ekosistem madrasah yang mampu memperkuat proses penanaman nilai-nilai
keagamaan secara berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Pembiasaan ibadah dan kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah atau madrasah telah
terbukti memiliki peran signifikan sebagai media dalam membentuk karakter religius peserta
didik (Hadi & Prayogi, 2025; Laeli, 2023; Taubah et al., 2024). Dalam (Federika et al., 2022;
Hidayati et al., 2020; Maudia et al., 2025). Menyatakan bahwa karakter religius merupakan salah
satu karakter yang harus diinternalisasi, sebagaimana tertuang dalam Permendikbud No. 20
Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Internalisasi karakter ini bertujuan
meminimalisir permasalahan krisis akhlak atau moral yang sedang marak terjadi dalam
masyarakat

Karakter religius dibentuk melalui kebaikan-kebaikan yang diinternalisasi melalui nilai-
nilai agama, meliputi aspek ibadah, muamalah, dan akhlak. Cakupan karakter religius identik
dengan hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, masyarakat, dan alam sekitar
(Khoiriyah et al., 2025; Rofiq et al., 2024; Suresman et al.,, 2025), karena dibentuk melalui
internalisasi nilai-nilai agama, karakter ini menjadi fondasi agar manusia memiliki kehidupan
yang baik dan seimbang antara dunia dan akhirat (Habibah & Farih, 2025; Khoirunnisa; & Jihan,
2025).

Pembentukan karakter religius dapat dilakukan melalui hidden curriculum. Hidden
curriculum atau kurikulum tersembunyi merujuk pada nilai, perilaku, dan norma yang secara
implisit terdapat dalam lingkungan pendidikan, yang disampaikan secara tidak langsung
melalui kata-kata dan tindakan. Kurikulum ini dapat memainkan peran positif dalam sistem
pendidikan sekolah sebagai cara yang memberikan pengaruh signifikan terhadap proses
pendidikan di sekolah (Alsubaie, 2015; Fitriah et al., 2025; Obaid; et al., 2024; Salim et al., 2024).
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Meskipun kurikulum tersembunyi tidak terlihat dalam bentuk dokumen formal, ketika
dilakukan dengan baik melalui pengalaman berulang, peneladanan, dan penguatan melalui
hubungan sosial, akan memberikan pengaruh signifikan terhadap perubahan karakter. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa karakter dapat dibentuk sesuai keinginan
atau harapan apabila hidden curriculum diimplementasikan dengan integritas dan konsistensi
melalui proses pembiasaan dan internalisasi nilai (Obaid et al., 2024; Salim et al., 2024). Meskipun
terbukti efektif, implementasi hidden curriculum di madrasah masih menghadapi tantangan
signifikan: di antaranya adalah kurangnya pemahaman konseptual tentang hidden curriculum,
dominasi kurikulum formal yang mengutamakan capaian kognitif, dan minimnya evaluasi
terhadap dampak hidden curriculum terhadap pembentukan karakter (Junaid & Mushtaq, 2025;
M. S. Latif et al., 2025; Litaay et al., 2025).

Pada contoh kasus di MTs Siti Khadijah Kabupaten Tapin menerapkan program hidden
curriculum melalui pembiasaan ibadah terstruktur selama 30 menit sebelum pembelajaran
dimulai, mencakup: istighfar, selawat, Fatihah 4 (yang dimaksud adalah Surat al-Fatihah, al-
Ikhlas, al-Falag, dan an-Nas) , tadarus Al-Qur'an, pembacaan Juz 30, salat dhuha, pembacaan
Yasin, pembacaan Al-Kahfi, dan doa bersama. Program dirancang untuk membentuk karakter
religius siswi, namun pertanyaan yang muncul adalah: apakah pembiasaan ini telah berhasil
menggerakkan siswi menuju internalisasi nilai religius yang autentik, atau masih terbatas pada
level kepatuhan dan kebiasaan eksternal.

Penelitian terdahulu tentang implementasi hidden curriculum di madrasah dan sekolah
umumnya fokus pada pendekatan kebijakan formal dalam pembentukan karakter religius,
hubungannya dengan konteks modernisasi, dan juga hanya berfokus kepada peran guru sebagai
agen pembentukan karakter(Abidin et al., 2024a, 2024b; Fuad et al., 2024; M. S. Latif et al., 2025;
Malahati & Rokhimawan, 2024; Ulum et al., 2023). Belum ada penelitian yang menghubungkan
hidden curriculum dengan teori SDT (Self-Determination Theory) atau disebut juga teori
penentuan diri sendiri yang dikembangkan oleh psikolog Richard Ryan dan Edward Deci.
Penelitian ini dirancang untuk mengisi celah tersebut dengan menggali secara rinci bagaimana
hidden curriculum di MTs Siti Khadijah berfungsi sebagai sarana membawa siswi dari level
pembiasaan eksternal menuju internalisasi nilai religius yang mandiri.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan bentuk dan mekanisme hidden
curriculum berbasis pembiasaan ibadah di MTs Siti Khadijah; (2) menganalisis tingkat dan pola
internalisasi nilai religius pada siswi termasuk identifikasi siswi yang telah mencapai berbagai
tahapan internalisasi; (3) mengidentifikasi faktor-faktor yang memfasilitasi atau menghambat
proses internalisasi nilai religius pada siswi; serta (4) merumuskan implikasi dan rekomendasi
untuk meningkatkan efektivitas hidden curriculum dalam mendorong internalisasi nilai religius
berkelanjutan di MTs Siti Khadijah dan madrasah lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif dan
menggunakan desain studi kasus (case study) yang memfokuskan pada proses internalisasi nilai
religius melalui implementasi hidden curriculum di MTs Siti Khadijah Kabupaten Tapin. Desain
ini dipilih untuk memungkinkan peneliti menggali pemahaman holistik dan kontekstual tentang
fenomena kompleks yang terjadi dalam kehidupan peserta didik sehari-hari (Amirudin &
Supriyatno, 2024; Sugiyono, 2013a).

Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, empat guru
Pendidikan Agama Islam (Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Peradaban Islam, Al-Qur'an Hadis), staf
administrasi, orang tua siswi, dan siswi kelas VII, VIII, dan IX dengan penekanan pada observasi
detail terhadap siswi yang menunjukkan perbedaan tingkat internalisasi nilai. Pemilihan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria bahwa informan memiliki
pengalaman langsung dan pengetahuan mendalam tentang proses internalisasi nilai dalam
konteks hidden curriculum.
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Teknik pengumpulan data meliputi: (1) observasi partisipatif dan non-partisipatif
terhadap perilaku siswi dalam berbagai konteks (kelas, mushala, lingkungan sekolah) untuk
mengidentifikasi perbedaan perilaku religius menunjukkan tingkat internalisasi berbeda; (2)
wawancara mendalam dengan multiple rounds untuk menggali motivasi, pemahaman, dan
pengalaman spiritual siswi secara bertahap; (3) wawancara dengan orang tua untuk memahami
kontinuitas perilaku religius siswi antara konteks sekolah dan rumah sebagai indikator
internalisasi; (4) focus group discussion (FGD) dengan siswi untuk menggali perspektif kolektif
dan dialog tentang makna kegiatan keagamaan; serta (5) studi dokumentasi berupa profil
madrasah, jadwal, catatan perkembangan siswi, dan arsip kegiatan (Nasih et al., 2020; Ridlo,
2023; Sugiyono, 2013b).

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi: reduksi data
dengan fokus pengidentifikasian pola-pola internalisasi; penyajian data dalam bentuk deskripsi
naratif dan matriks tahapan internalisasi; serta penarikan kesimpulan melalui komparasi lintas
kasus dan identifikasi tema-tema utama (Asipi et al., 2022; Sugiyono, 2013b). Untuk menganalisis
tingkat internalisasi, peneliti menggunakan framework dari teori Self-Determination yang
membedakan antara: (a) external regulation (motivasi eksternal dari kontrol eksternal), (b)
introjected regulation (motivasi semi-internal dari perasaan bersalah atau harga diri), (c) identified
regulation (motivasi internal dari pemahaman nilai kegiatan), dan (d) intrinsic motivation (motivasi
internal dari kepuasan pribadi dan makna)(Chong, 2024; Manninen et al., 2022).

Keabsahan data dijamin melalui: (1) triangulasi sumber (guru, siswi, orang tua, dokumen)
dan teknik (observasi, wawancara, FGD, dokumentasi); (2) perpanjangan kehadiran peneliti di
lapangan untuk membangun kepercayaan dan menangkap perkembangan perilaku siswi; (3)
member check dengan informan kunci untuk memvalidasi interpretasi peneliti tentang tingkat
internalisasi; serta (4) peer debriefing dengan rekan akademik untuk mengkritisi dan
memperkuat analisis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hidden Curriculum Berbasis Pembiasaan Ibadah: Pondasi untuk Internalisasi Nilai

MTs SGiti Khadijah Kabupaten Tapin menerapkan program hidden curriculum
komprehensif melalui pembiasaan ibadah terstruktur dan terjadwal, dirancang sebagai fondasi
untuk proses internalisasi nilai religius siswi. Program dilaksanakan setiap hari, 30 menit
sebelum pembelajaran formal, melibatkan seluruh siswi kelas VII-IX dengan kegiatan rutin,
konsisten, dan terukur.

Jadwal pembiasaan diatur secara sistematis: Senin-Sabtu difokuskan pada istighfar,
selawat, Fatihah 4, dan tadarus Al-Qur'an di kelas. Rabu khusus untuk salat dhuha berjamaah di
musala, diikuti pembacaan Juz 30. Jumat untuk pembacaan Yasin dan Al-Kahfi berjamaah di aula
sekolah. Setiap hari, doa bersama dilaksanakan sebagai penutup kegiatan keagamaan pagi.

Analisis mendalam terhadap perilaku dan perspektif siswi mengungkapkan bahwa proses
internalisasi nilai religius melalui hidden curriculum berlangsung dalam tahapan bertingkat,
bukan transformasi instan atau seragam bagi semua peserta didik.

Pada tahap awal, sebagian siswi (khususnya baru masuk kelas VII atau berlatar belakang
keluarga dengan komitmen religius rendah) mengikuti kegiatan ibadah semata karena
kewajiban, takut sanksi, atau mematuhi perintah guru tanpa pemahaman mendalam akan
maknanya. Wawancara dengan siswi mengungkapkan motivasi awal mengikuti tadarus atau
membaca Yasin adalah untuk 'tidak kena teguran', 'tidak disuruh menyapu', atau 'agar guru
senang'. Perilaku tahap ini ditandai dengan partisipasi pasif, kehadiran fisik tanpa keterlibatan
emosional mendalam, dan kecenderungan tidak melakukan kegiatan jika tidak ada pengawasan
atau konsekuensi negatif.

Seiring waktu, melalui repetisi dan pengalaman positif, sebagian siswi berkembang ke
tahap di mana mulai menyukai dan merasa nyaman dengan kegiatan keagamaan. Pada tahap
ini, siswi tidak hanya mematuhi karena takut sanksi, tetapi juga karena kebiasaan yang familiar
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dan mulai merasakan manfaat psikologis atau spiritual. Observasi menunjukkan bahwa siswi
pada tahap ini menunjukkan partisipasi lebih aktif, bahkan beberapa menunjukkan inisiatif
seperti mempersiapkan Al-Qur'an sebelum tadarus atau membantu teman yang kesulitan
membaca. Faktor pendorong: keteladanan guru PAI yang menunjukkan khusyuk dalam
beribadah; suasana kebersamaan dan keakraban dengan teman dan guru; pengalaman spiritual
positif seperti perasaan tenang atau koneksi emosional dengan Allah saat berdoa.

Pada tahap ketiga, sebagian siswi (terutama kelas VIII-IX dari keluarga religius)
menunjukkan pemahaman mendalam tentang alasan dan nilai kegiatan keagamaan. Mereka
tidak hanya mengikuti karena kewajiban atau kebiasaan, tetapi juga karena memahami manfaat
jangka panjang—spiritual (mendekatkan diri kepada Allah), akademis (memperlancar bacaan
Al-Qur'an), psikologis (mengurangi stres). Perilaku tahap ini ditandai dengan partisipasi
konsisten, perhatian fokus selama kegiatan, dan perilaku religius di luar pengawasan guru di
lingkungan sekolah. Namun, belum sepenuhnya mempraktikkan nilai-nilai religius di luar
konteks sekolah atau dalam situasi tidak mendapat apresiasi lingkungan(Hatamudin et al., 2025;
Ryan & Deci, 2020a).

Tahap tertinggi adalah ketika siswi mengalami internalisasi penuh, nilai-nilai religius
menjadi bagian integral identitas dan sistem kepercayaan pribadi mereka. Pada tahap ini, siswi
melaksanakan ibadah dan mengamalkan nilai-nilai religius bukan karena kewajiban, kebiasaan,
atau pemahaman rasional semata, tetapi karena motivasi intrinsik yang kuat.

Hambatan dalam Proses Internalisasi

Meskipun kurikulum tersembunyi di MTs Siti Khadijah dirancang dengan baik, penelitian
mengidentifikasi bahwa tidak semua siswi berhasil mencapai tahap internalisasi intrinsik,
beberapa mengalami stagnasi pada tahap eksternal atau regulasi terintrojeksi. Terdapat empat
faktor yang menghambat proses internalisasi melalui kurikulum tersembunyi, yaitu keterbatasan
dimensi reflektif, diskontinuitas Sekolah-keluarga, tekanan akademis, dan pengaruh teman
sebaya

Faktor pertama, yaitu keterbatasan dimensi reflektif. Meskipun kegiatan keagamaan
dilaksanakan secara konsisten, terdapat kekurangan ruang formal untuk refleksi mendalam dan
dialog-dialogis antara guru dan siswi tentang makna spiritualitas kegiatan. Kegiatan cenderung
fokus pada aspek teknis pelaksanaan tanpa cukup menekankan aspek filosofis dan personal.
Tanpa dialog reflektif, siswi kesulitan membangun koneksi personal dengan nilai-nilai yang
dipelajari.

Faktor kedua, yaitu diskontinuitas Sekolah-Keluarga. Hambatan signifikan adalah
diskontinuitas antara nilai-nilai yang diajarkan di madrasah dan praktik nyata di rumah. Siswi
dari keluarga dengan komitmen religius rendah, meski mengikuti pembiasaan ibadah baik di
sekolah, sering kali tidak melanjutkan praktik yang sama di rumah. Akibatnya, tidak mendapat
penguatan berkelanjutan, sehingga perjalanan internalisasi terputus.

Faktor ketiga yaitu tekanan akademis. Semakin tinggi kelas siswi (terutama kelas IX),
tekanan akademis dan fokus pada nilai rapor cenderung mengalihkan perhatian dari
pengembangan karakter religius. Siswi fokus pada pencapaian akademis, sementara dimensi
spiritual menjadi 'tambahan' atau 'sampingan'.

Sedangkan faktor keempat yaitu pengaruh teman sebaya. Pengaruh teman sebaya memiliki
peran signifikan dalam internalisasi nilai. Siswi dalam kelompok pertemanan yang memandang
kegiatan religius sebagai 'membosankan' cenderung mengalami hambatan dalam
mengembangkan internalisasi mendalam.

Faktor Pendukung Internalisasi Nilai

Penelitian juga mengidentifikasi faktor-faktor memfasilitasi proses internalisasi nilai
religius secara positif yaitu sebagai berikut:

Keteladanan Guru PAI: Peran guru PAI sebagai role model spiritual terbukti secara
signifikan mendorong internalisasi nilai. Guru menunjukkan khusyuk sejati dalam ibadah,
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konsistensi ucapan dan tindakan, kehadiran spiritual autentik menjadi inspirasi bagi siswi untuk
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan.

Dukungan Keluarga Kuat: Keluarga dengan komitmen religius tinggi dan orang tua aktif
mendukung pengembangan karakter religius anak terbukti sebagai faktor akselerator
internalisasi. Orang tua melanjutkan dan memperkuat pembiasaan di rumah, membuka dialog
nilai-nilai religius, memberikan teladan kehidupan beragama, menciptakan kontinuitas
pengalaman yang kuat.

Pengalaman Spiritual Positif: Seiring pengalaman berulang kegiatan keagamaan, sebagian
siswi secara alami mengalami 'moments of spiritual connection' atau pengalaman spiritual
bermakna. Pengalaman-pengalaman ini, ketika dirayakan dan diperkuat dengan dialog dengan
guru atau teman, menjadi turning point perjalanan internalisasi.

Komunitas Supportive: Suasana komunitas madrasah yang aman, akrab, dan supportive
menjadi kondisi yang memfasilitasi internalisasi. Ketika siswi merasa diterima, dihargai, dan
tidak dikritik atas keterbatasan dalam perjalanan spiritual, ia cenderung lebih terbuka untuk
mengeksplorasi dan menginternalisasi nilai-nilai religius.

Pembahasan

Dari perspektif teoritis, Fitri et al. (2023) dan Harrison & Walker (2018) menyatakan bahwa
pembiasaan yang ditanamkan pada peserta didik dapat memberikan pengaruh positif. Hal ini
disebabkan oleh kebiasaan yang dilakukan secara sistematis dan konsisten yang dapat
menjadikan peserta didik terbiasa dalam melakukan sesuatu tanpa perlu dipaksa dan bahkan
tanpa dilakukan pembimbingan lebih lanjut. Bahkan, Gardner et al. (2022) dan Schnauber-
Stockmann & Naab (2019) menjelaskan bahwa meskipun motivasi mulai menurun sekalipun,
pengulangan perilaku yang konsisten melalui pembiasaan lebih cenderung bertahan.

Dengan kata lain, sebagaimana dalam (M. Latif et al., 2025) Dinyatakan bahwa agar hidden
curriculum dapat berjalan maksimal, diperlukan pengelolaan yang strategis, terencana, dan
sistematis. Apabila hidden curriculum diimplementasikan tanpa pemahaman konsep yang
mendalam serta pendekatan yang terarah, maka resikonya adalah hasil yang didapatkan tidak
maksimal sehingga tujuan utama dalam membentuk karakter peserta didik tidak tercapai.

Regulasi eksternal merupakan motivasi yang berasal dari faktor luar, seperti ingin
memperoleh hadiah, menghindari hukuman, atau hanya sekedar konvensi sosial. Dengan kata
lain, segala perbuatan yang dilakukan oleh individu disebabkan oleh faktor dari luar disebabkan
adanya tekanan, tuntutan, dan karena konsekuensi yang akan didapatkannya apabila berlaku
kebalikannya (Ryan & Deci, 2020b; Umemoto, 2021a).

Kepatuhan peserta didik tersebut bersumber dari pengarahan yang dilakukan pihak
madrasah secara verbal dan pemberian penguatan melalui pengawasan (Dittmann et al., 2025;
Garbacz et al., 2025). Apabila ada yang melanggar, maka peserta didik akan mendapatkan
konsekuensi dari perbuatannya. Dengan strategi tersebut, diharapkan para peserta didik dapat
menjadikan diri mereka selalu berada di jalur yang benar untuk mencapai tujuan yang
diinginkan oleh madrasah. Strategi tersebut sejalan dengan strategi dalam regulasi eksternal
(Pachon-Basallo et al., 2022) Yang memaparkan bahwa terdapat tiga strategi utama, yaitu
pemodelan/peneladanan, arahan verbal, dan penguatan. Strategi tersebut dapat menumbuhkan
kemampuan regulasi dalam diri peserta didik.

Introjected regulation merupakan tahapan yang memiliki otonomi lebih tinggi daripada
regulasi eksternal. Regulasi ini menggambarkan internalisasi parsial, yaitu aturan yang berasal
dari luar belum sepenuhnya dimiliki dan diyakini secara otonom(Chiu, 2022; Guay, 2021a; Ryan
& Deci, 2020a). Perilaku tampak berasal dari keinginan pribadi, akan tetapi kebutuhan menjaga
citra dan harga diri masih mendominasi. Dengan kata lain, perilaku yang ditampilkan oleh
seseorang karena ingin menghindari rasa bersalah, kecemasan, atau sebaliknya, dan untuk
meningkatkan ego dan rasa bangga. Perilaku yang tampak bersumber dari hatinya, tetapi dengan
dorongan yang berasal dari tuntutan, standar, maupun ekspektasi yang berasal dari luar (Assor
et al., 2009; Proudfoot, 2022; Ryan & Deci, 2020a; Umemoto, 2021b).
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Identified requlation adalah sebuah kondisi di mana individu menilai bahwa sebuah aktivitas
yang dilakukannya sangat penting dan bermanfaat bagi dirinya(Degrave et al., 2023; Guay,
2021b; Kulakow & Jentsch, 2025). Walaupun sebagian besar perilaku yang tampak karena faktor
yang datang dari luar, individu sudah tampak memahami dan menyadari akan nilai dan manfaat
dari perbuatan yang dilakukannya. Pada tahapan ini, pemahaman dan penerimaan nilai yang
terinternalisasi bukan lagi semata-mata karena adanya imbalan atau tekanan dari luar
(Mercader-Rubio et al., 2022).

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang murni yang berbasis pada kesenangan dan
kepuasan yang didapat dari partisipasi seseorang dalam pelaksanaan aktivitas tertentu
(Umemoto, 2021b). Peneliti menemukan bahwa beberapa siswi (terutama kelas IX dengan
riwayat panjang di madrasah dan dukungan keluarga kuat) menunjukkan ciri-ciri tahap ini.

Indikator tahap internalisasi intrinsik: (1) melaksanakan ibadah dengan khusyuk
konsentrasi, bukan hanya kehadiran fisik; (2) melanjutkan praktik keagamaan di rumah dan luar
sekolah tanpa pendorong eksternal; (3) menunjukkan minat memperdalam ilmu agama melalui
membaca, bertanya, atau berdiskusi tentang isu religius; (4) memberikan teladan kepada teman
dan berinisiatif mengajak teman melakukan kegiatan keagamaan; (5) menunjukkan konsistensi
antara perilaku sekolah dan luar sekolah —nilai-nilai religius bukan hanya 'performa' di
madrasah tetapi sudah bagian dari kepribadian mereka(Haw & King, 2022; Ryan & Deci, 2020a).

Faktor pendukung pencapaian internalisasi intrinsik: pendidikan keluarga kuat (orang tua
memberikan contoh dan mendukung komitmen religius anak); pengalaman spiritual bermakna
terakumulasi seiring waktu; dialog dan refleksi cukup dengan pendidik tentang makna kegiatan
keagamaan; sosok role model kuat (guru atau teman menginspirasi); kesadaran diri dan
pencarian makna hidup natural pada usia remaja(Purnama et al., 2025; Ryan & Deci, 2020a).

Hambatan dalam Proses Internalisasi

Meskipun hidden curriculum di MTs Siti Khadijah dirancang dengan baik, penelitian
mengidentifikasi bahwa tidak semua siswi berhasil mencapai tahap internalisasi intrinsik;
beberapa mengalami stagnasi pada tahap eksternal atau introjected regqulation.

Keterbatasan Dimensi Reflektif: Meskipun kegiatan keagamaan dilaksanakan konsisten,
terdapat kekurangan ruang formal untuk refleksi mendalam dan dialog dialogis antara guru dan
siswi tentang makna spiritualitas kegiatan(Hardy et al., 2022a; Schnitker et al., 2021a; Yuen & Li,
2023). Kegiatan cenderung fokus pada aspek teknis pelaksanaan tanpa cukup menekankan aspek
filosofis dan personal. Tanpa dialog reflektif, siswi kesulitan membangun koneksi personal
dengan nilai-nilai yang dipelajari.

Diskontinuitas Sekolah-Keluarga: Hambatan signifikan dari diskontinuitas antara nilai-
nilai yang diajarkan di madrasah dan praktik nyata di rumah. Siswi dari keluarga komitmen
religius rendah, meski mengikuti pembiasaan ibadah baik di sekolah, seringkali tidak
melanjutkan praktik sama di rumah(Hardy et al., 2022b; Schnitker et al., 2021b; Sitohang; et al.,
2025). Akibatnya, tidak mendapat penguatan berkelanjutan, sehingga perjalanan internalisasi
terputus.

Tekanan Akademik: Semakin tinggi kelas siswi (terutama kelas IX), tekanan akademis dan
fokus nilai rapor cenderung mengalihkan perhatian dari pengembangan karakter
religius(Schnitker et al., 2021b). Siswi fokus pada pencapaian akademis, sementara dimensi
spiritual menjadi 'tambahan' atau 'sampingan'.

Pengaruh Teman Sebaya: Pengaruh teman sebaya memiliki peran signifikan dalam
internalisasi nilai. Siswi dalam kelompok pertemanan memandang kegiatan religius sebagai
'membosankan' cenderung  mengalami  hambatan = mengembangkan  internalisasi
mendalam(Padilla-Walker & Bean, 2009; van Hoorn et al., 2016).

Faktor Pendukung Internalisasi Nilai
Penelitian juga mengidentifikasi faktor-faktor memfasilitasi proses internalisasi nilai
religius secara positif:
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Keteladanan Guru PAI: Peran guru PAI sebagai role model spiritual terbukti secara
signifikan mendorong internalisasi nilai. Guru menunjukkan khusyuk sejati dalam ibadah,
konsistensi ucapan dan tindakan, kehadiran spiritual autentik menjadi inspirasi bagi siswi untuk
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. Menurut E. Mulyasa sebagaimana dikutip oleh
(Kandiri & Arfandi, 2021), salah satu peran guru PAI selain sebagai pendidik adalah sebagai
teladan atau role model. Menjadi teladan merupakan salah satu sifat dasar yang harus dimiliki
sekaligus prinsip yang harus dipegang teguh oleh seorang pendidik.

Dukungan Keluarga Kuat: Keluarga dengan komitmen religius tinggi dan orang tua aktif
mendukung pengembangan karakter religius anak terbukti sebagai faktor akselerator
internalisasi. Orang tua melanjutkan dan memperkuat pembiasaan di rumah, membuka dialog
nilai-nilai religius, memberikan teladan kehidupan beragama, menciptakan kontinuitas
pengalaman yang kuat. Dalam (Jazuli, 2022) Dijelaskan bahwa keluarga merupakan salah satu
elemen penting yang berperan dalam pengembangan karakter selain sekolah dan masyarakat.
Dengan kata lain, untuk mengembangkan karakter peserta didik tidak cukup hanya
mengandalkan sekolah atau masyarakat, tetapi juga harus ada sinergitas antara ketiga elemen
tersebut.

Pengalaman Spiritual Positif: Seiring pengalaman berulang kegiatan keagamaan,
sebagian siswi secara alami mengalami 'moments of spiritual connection' atau pengalaman spiritual
bermakna. Pengalaman-pengalaman ini, ketika dirayakan dan diperkuat dengan dialog dengan
guru atau teman, menjadi turning point perjalanan internalisasi (Hardyet al., 2022b).

Komunitas Supportive: Suasana komunitas madrasah yang aman, akrab, dan supportive
menjadi kondisi yang memfasilitasi internalisasi. Ketika siswi merasa diterima, dihargai, dan
tidak dikritik atas keterbatasan dalam perjalanan spiritual, cenderung lebih terbuka
mengeksplorasi dan menginternalisasi nilai-nilai religius(Aldridge & Mclure, 2024; Oga-Baldwin
et al., 2017).

KESIMPULAN

Implementasi hidden curriculum berbasis pembiasaan ibadah di MTs Siti Khadijah
Kabupaten Tapin menciptakan fondasi kuat untuk proses internalisasi nilai religius siswi.
Melalui kegiatan keagamaan terstruktur, konsisten, dan didukung keteladanan guru serta
komunitas akrab, siswi secara bertahap mengalami transformasi dalam hubungan mereka
dengan nilai-nilai religius. Proses internalisasi nilai religius berlangsung dalam tahapan
bertingkat: external requlation (kepatuhan karena kewajiban), introjected regulation (kebiasaan
disukai), identified requlation (pemahaman nilai), hingga intrinsic motivation (motivasi intrinsik
sejati). Sebagian besar siswi berada pada tahap kepatuhan normatif atau kebiasaan disukai,
sementara hanya sebagian kecil mencapai tahap internalisasi sejati dengan motivasi intrinsik
kuat. Hambatan utama yang menghalangi perjalanan internalisasi: keterbatasan dimensi reflektif
dan dialog bermakna, diskontinuitas antara pengajaran sekolah dan praktik keluarga, tekanan
akademis yang mengalihkan fokus, dan pengaruh peer group yang kurang mendukung.
Sebaliknya, faktor pendukung meliputi: keteladanan guru PAI, dukungan keluarga yang kuat,
pengalaman spiritual positif yang terakumulasi, dan komunitas madrasah yang mendukung.
Rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas hidden curriculum mencakup: (1)
mengoptimalkan dimensi reflektif dalam kegiatan keagamaan melalui dialog, journaling, dan
sharing pengalaman spiritual; (2) memperkuat kemitraan sekolah-keluarga melalui program
kolaboratif dan komunikasi rutin tentang perkembangan karakter anak; (3) memberikan
pelatihan berkelanjutan kepada guru PAI dalam aspek bimbingan spiritual dan mentoring; (4)
menciptakan ekosistem madrasah yang konsisten mendukung perjalanan internalisasi setiap
siswi melalui program peer mentoring, mentoring circle, dan retreat spiritual. Ketika usaha-
usaha sinergis ini dilakukan, hidden curriculum berfungsi secara optimal sebagai instrumen
transformatif yang membawa siswi dari kepatuhan menuju internalisasi, dari religiusitas
performatif menuju religiusitas autentik yang berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.
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